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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuicapai tujuan,
misalnya untuk menguji hipotesis dengan mempergamakknik serta alat-alat
tertentu.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekat&ksperimen. Desain ini
menggunakan penetapan subjek tertentu untuk duamkek yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Postest diberikieepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan jenis s@algysama. Perlakuan
penelitian diberikan kepada kelompok eksperimeituyyaelaksanaan penerapan
metode pembelajaran STACStudent teams Achievement Divigi@edangkan
pada kelompok kontrol dilaksanakan penerapan metgmanbelajaran
konvensional.

Tabel 3.1 Desain Eksperimen

Kelompok Perlakuan Postest
Eksperimen X1 Y1l
Kontrol X2 Y2
Sumber : Nana Sujana, 2001:44
Dimana :
X1 =Pembelajaran STADS{udent Y1 = Postest
teams Achievement Divisipn Kelompok Eksperimen

X2 = Pembelajaran Konvensional Y2 = Postest Kelompok Kontrol
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3.2 Variabel Pendlitian

Suharsimi Arikunto (1996: 99) mengemukakan baHWariabel adalah
objek penelitian atau apa yang menjadi perhatiaatsypenelitian.”

Variabel bebas adalah variabel penyebab yang meyapém variabel
lainnya. Variabel terikat adalah variabel akibahgalitimbulkan variabel bebas.
Pada penelitian ini terdapat satu variabel yaitiab&! (X).

Adapun variabel-variabel tersebut, yakni:

1. Variabel (%) = hasil belajar metode pembelajaran tipeident Teams
Achievement Divisio(STAD) pada mata diklat Statika Bangunan;
2. Variabel (%2) = hasil belajar metode pembelajaran konvensigaaa

mata diklat Statika Bangunan.

3.3 Paradigma Pendlitian

Paradigma menurut Gage, diartikan sebagai “Metoe®ae, pola-pola atau
skema-skema”. Sedangkan menurut Wittrock, paraaigrerupakan “Cara
berpikir atau pola untuk penelitian, yang apabilaksanakan dapat mengarah
pada perkembangan teori” (Jaka Herwandi, 2000: 43).

Secara umum paradigma penelitian adalah sebagai keangka pemikiran

dari penelitian (pola hubungan antara variabel yadamn diteliti).
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Gambar 3.1 Paradigma Pendlitian

3.4 Populasi dan Sampel Pendlitian
Arikunto, Suharsimi (2006: 130), mengatakan “Popukdalah keseluruhan

subjek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono §200engatakan, “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:olsgdkyek yang mempunyai
kualitas dan kakarakteristik tertentu yang ditetapkleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini berkaitan dengan klpenelitian yaitu siswa
SMK Negeri 6 Bandung.

Arikunto (1998: 117) dikutip oleh Ridwan (2007: S@engatakan ‘Sampel
adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakiulasi yang diteliti). Sampel
penelitian adalah sebagian dari populasi yang diasebagai sumber data dan

dapat mewakili seluruh populasi’.
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“Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik dmimsemua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setaga jika jumlah subjeknya
besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-35%leléhi’. (Suharsimi Arikunto,
1996: 120).

Menurut Suharsimi Arikunto (1196: 118) ada dua aygang harus dipenuhi
dalam prosedur pengambilan sampel :

a. Sampel yang diambil harus representatif (mewakitiipasi);
b. Besarnya sampel harus memadai.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalapagsire-sampling yaitu
teknik penentuan sampling dengan pertimbangamterte

Kelompok eksperimen dan kontrol yaitu peserta diklagkat 1 Teknik
Bangunan SMK Negeri 6 Bandung dengan pertimbangawé kelompok siswa
tersebut adalah peserta diklat yang sedang mengikata diklat Statika
Bangunan.

Kelas Eksperimen yaitu kelas yang menggunakan raepainbelajaran
STAD (Student Teams Achievement Divigjoyaitu kelas TB 4 yang berjumlah
29 siswa untuk pelaksanaan dapat dilihat pada gaBle

Kelas Kontrol yaitu kelas yang menggunakan meto@enhelajaran
konvensional, yaitu kelas TB 3 yang berjumlah 3vai untuk pelaksanaan dapat

dilihat pada table 3.3.



Tabel 3.2 Daftar Siswa Kelas 1 TB4 (Kelas Eksperimen)

No.Urt | No.nduk | NAMA SISWA
1 1096870 AL GALIF ABDUL AZIZ
2 1096871  ANGGA ADI PUTRA
3 1096872  ANGGI ARIANSYAH
4 1096873  ARIF HIDAYATULLAH
5 1096874 ASEP RUDI
6 1096875 BUDIARTO
7 1096877 DEVIT DANI Y
8 1096878 DONI HERDIMAN
9 1096879 EGI GINANJAR
10 1096880 e
11 1096881 HENDRA
12 1096882 HERU IRAWAN
13 1096883 IKHSAN MAULANA
14 1096884 IQBAL
15 1096885  IRFHAN KUSWANDI
16 1096886  IRVAN APRIANSYAH
17 1096887 JOKO NUGROHO
18 1096888  LUKMAN NURAHMAN
19 1096889 M. ALMALIP S
20 1096890 MUHAMMAD ARIANSYAH
21 1096891  PANJI AKBAR PRATAMA
2 1096892 RENDI RAMADAN
23 1096893  RENALGI HANARFI
24 1096894 RIAN SETIAWAN
25 1096895  RIZKY RAMADHAN
26 1096896 TIA SUNANDAR
27 1096898  WARITS H PRATAMA
28 1096899 YUDI ARIYANTO
29 1096901  YUNDA RAHMATULLAH

Sumber : (Dokumentasi SMK Negeri 6 Bandung)

Tabel 3.3 Daftar SiswaKelas1 TB3 (Kelas Kontrol)

No.Urt | NO.INDUK |

NAMA

1
2
3
4

1096832
1096833
1096834
1096835

ACHMAD RIZAL
AJI MUHAMAD RAHARJA
ANDRIANO
ANGGA N

40
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5 1096836 ARDY YOPI WARDHANI
6 1096837 AROFI QULSUM

7 1096838 ASEP DENA

8 1096839 ATEP KUSNANDAR

9 1096840 DERIS WANTO

10 1096841 DIKRI YANA KRISNANDI
1 1096842 ECEP HARDIS

12 1096843 FAISAL SETIA NUGRAHA
13 1096844 GERY ERLANGGA K
14 1096845 HAMDAN SUKMARA
15 1096846 HARRY SAPTOHADI
16 1096848 IMAN KAMALUDIN
17 1096849 IWAN SOPIAN

18 1096850 JENDI RACHMAN

19 1096851 KRISNA NURUL R

20 1096852 KUKUH BUDI L

21 1096853 MISBAHUL MUNIR
22 1096854 MUHAMAD JERI

23 1096855 MUHAMAD TAUFIK
24 1096856 MUHAMAD ZAKARIA
25 1096857 NURZAMAN AZIS

26 1096858 RAJA ASMARA

27 1096860  REZA ARYANTO WIBOWO
28 1096861 RIDWAN TAUFIK

29 1096862 RINALDY AFRIATMA N
30 1096863 RIZKY PURNAMA

Sumber : (Dokumentasi SMK Negeri 6 Bandung)

3.5 Instrumen Penelitian

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh rumsent yang
digunakan, sebab data yang diperoleh untuk menjgueatanyaan penelitian
(masalah) diperoleh melalui instrumen. InstrumemepBan diartikan sebagai alat
yang dapat menunjukan sejumlah data yang diasumsipat digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dan menguji higotesnelitian. Moh. Ali
(1993: 63) mengemukakan instrument penelitian &ddlalat pengumpul data

sesuai masalah yang diteliti.” Sedangkan Sujdar289(1 97) menyatakan,
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bahwa "keberhasilan penelitian ditentukan olehrimeent yang digunakan, sebab
data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan liiane (masalah) dan
menguji hipotesis diperoleh melalui instrument.”

Dalam penelitian ini terdapat satu jenis instrumbrstrumen tersebut
digunakan berdasarkan kebutuhan dan kegunaannya.

351 Soal Tes

Furchan (1982: 256) menyatakan bahwa :
"Tes adalah alat sebagai pengukur yang berhargd pagelitian
pendidikan. Tes adalah seperangkat rangsangan stenulasi yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untukapathdn jawaban-
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penempskan angka. Skor
yang didasarkan pada sampel yang representatifidgkah laku pengikut
tes itu adalah memiliki karakteristik yang sedandadr.”

Tes yang digunakan dalam penelitian adalah tes gdagsanakan pada
setiap akhir pembelajaran satu sub kompetensi. ihesdilakukan untuk
mengetahui tingkat penguasaan atau daya serap $eswadap materi yang
dipelajari dan ketuntasan belajarnya. Bentuk teselgean berupa tes uraian

karena dengan tes uraian akan terlihat kemampuanpdzses berpikir siswa

terhadap materi yang telah disampaikan.

3.6 ProsesValiditaslnstrumen
Pengujian validitas soal diuji dengan menggunakatode judgment ahli.
Soal diserahkan kepada seorang ahli dalam haluru ghata diklat Statika
bangunan untuk diteliti kevaliditasan soal tersel@etelah soal dinilai valid

kemudian soal diberikan kepada peserta diklat udtkerjakan.
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3.7 Teknik Pengumpulan Data
Tes
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyeragapmh yang
diterima dan mengetahui dampak met&@tadent teams Achievement Division
(STAD), maka perangkat tes diperlukan untuk mela&kan pre-test dan post-
test. Dengan menggunakan perangkat tes, kemampesertgp diklat dapat

diukur dengan tepat.

3.8 Tahap-tahap Pelaksanaan Eksperimen
Secara garis besar tahapan pelaksanaan pembeldgargan metode tipe
STAD, sebagai berikut :
1. Tahap penyajian materi
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memiverikeateri
menghitung statika bangunan dengan sub kompeteesiyusun dan
menguraikan gaya serta menghitung resultante danemgaya.
2. Tahap pembagian kelompok
Pada tahap ini guru membagi kelompok dengan kemamerbeda-
beda. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkanl malsi dari
pemberian pretes pada setiap individu.
3. Tahap kerja kelompok
Pada tahap ini setelah guru menyampaikan materimyderkumpul dan

setiap siswa diberi lembar tugas sebagai bahan wgkag dipelajari.
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Dalam kerja kelompok ini, siswa harus saling bertiagas dan saling
membantu memberikan penyelesaian agar semua ariggiotapok dapat
memahami materi yang akan dibahas dan satu lemikampulkan
sebagai hasil kerja kelompok.

4. Tahap tes individu
Pada tahap tes individu diberikan kepada siswasul berupa essay
untuk dikerjakan secara individu. Tes tersebut dik@n sebagai
perkembangan tingkat kemampuan dalam penguasaami.nlahap tes
ini dilakukan disetiap akhir pertemuan.

5. Tahap perhitungan skor perkembangan individu
Setelah melakukan tes dilakukan perhitungan skorkepgangan
individu untuk memperoleh prestasi terbaik sesuaengdn
kemampuannya atau perkembangan individu. Pembskian dilakukan
di luar jam pelajaran.

6. Tahap penghargaan kelompok
Setelah melakukan perhitungan skor perkembanghwidi selanjutnya
dilakukan perhitungan skor kelompok dilakukan deng cara
menjumlahkan masing-masing perkembangan skorithdiggan hasilnya
dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pembemagipargaan diberikan
berdasarkan perolehan skor rata-rata, yang diakesn menjadi
kelompok baik, kelompok hebat, dan kelompok super.

Berdasarkan penjelasan di atas secara garis besar tahap-tahap

pelaksanaan eksperimen dapat dilihat pada gamlbaaghiah ini :



45

Tahap penyajian materi Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memberikan mat

Tahap kerja kelompc Siswa diberi lembar tugas

Melaksanakan tes individu mengenai materi

Tahap tes individ yang telah dibahas

Tahap perhitungan skor Melaksanakan perhitungan skor tes
perkembangan individu individu untuk mengetahui perkembangan
individu dilakukan diluar jam pelajaran

Tahap penghargaan
kelompok

Gambar 3.2 Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran tipe STAD

3.9 Tahap-tahap Penélitian
Secara umum penelitian ini dilaksanakan dengartdigapan kegiatan yaitu :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini penulis melaksanakan dangkigkah sebagai
berikut :
a. Membuat proposal penelitian;
b. Mengusulkan Surat mengenai penunjukkan Dosen Bigalitskripsi;
c. Melaksanakan bimbingan kepada Dosen Pembimbing;
d. Melaksankan Seminar Proposal Penelitian;
e. Mengadakan perbaikan-perbaikan proposal penelibandasarkan hasil

seminar dan arahan-arahan pembimbing | dan Pemignhbi
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Mengajukan surat ijin observasi dan penelitian knpenelitian di SMK

Negeri 6 Bandung.

. Tahap pelaksanaan

. Melaksanakan observasi tempat penelitian pembatajaian mengadakan

konsultasi dengan wakil kepala sekolah SMK NegerBa@hdung terkait

mengenai penelitian yang akan dilaksanakan;

. Mengadakan konsultasi dengan guru matadiklat stdt&ngunan di SMK

Negeri 6 Bandung terkait mengenai penelitian yd@malilaksanakan;

Menyusun rencana pembelajaran menggunakan metadeefsgaran tipe

Student Teams Achievement Divis{8MAD) dengan membuat :

1) Perumusan Rencana Pelaksanaan Pengajaran;

2) Pemilihan media yang tepat.

. Melaksanakan Penelitian di kelas 1TB4 Program Kaahleknik Bangunan

SMK Negeri 6 Bandung, dengan langkah-langkah seltegeut;

1) Membagi kelompok dengan metode pembelajaran 8pedent Teams
Achievement Division (STAD). sedangkan kelompok = kontrol
mempergunakan metode pembelajaran konvensional.

2) Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimemlmglenggunaan
metode pembelajaran tiggudent Teams Achievement Divis{@TAD)
dan memberikan perlakuan kepada kelompok kontroigale metode

pembelajaran konvensional.
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3) Menberikan tes individu kepada kelompok eksperimemelalui
penggunaan metode pembelajaran tifaudent Teams Achievement
Division (STAD) pada setiap akhir pertemuan.

e. Konsultasi dengan Pembimbing | dan Pembimbing Ilingemai hasil
penelitian di lapangan dan hasil konsultasi derggain mata pelajaran.

f. Mengkonsultasikan hasil penelitian mengenai hasthefitian dengan
Pembimbing | dan Pembimbing II.

g. Melaksanakan perbaikan dan saran dari Pembimtdag 11.

h. Melaksanakan persiapan untuk sidang.

3. Tahap pengolahan data

a. Pengolahan data yang dilakukan peneliti terhadap yleng terkumpul dari
hasil penelitian;

b. Pengolahan data untuk membagi kelompok;

c. Pengolahan data untuk menguji normalitas dan hspte

d. Analisis statistik untuk uji hipotesis.

e. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil penelitimndasarkan hasil
pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan ifianel

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMK Negeri 6d@sg pada tanggal 20

agustus sampai 25 september 2009.

3.10 Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh di lapangan melalui instrumenefitian diolah dan

dianalisa agar hasilnya dapat dipergunakan untukan@b pertanyaan penelitian
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serta memecahkan masalah dan menguji hipotesis ditumginkan. Pengolahan
dan analisis data tersebut menggunakan statistikeensial. Statistika inferensial
adalah statistik yang digunakan untuk menganalasia sampel dan hasilnya akan
digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasmaiha sampel diambil.
Statistika inferensial yang digunakan adalah diiatison parametris. Statistika
non paramertris ini_digunakan untuk menganalisiga dlan menguiji hipotesis
penelitian.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahaa ddtlah sebagai

berikut :
a. Menghitung skor ulangan.

Skor untuk ulangan diperoleh dengan menggunakateriari penilaian,

sebagai berikut :

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Ulangan
No. Soal Skor

15

20

25

15

25

Sumber : (Dokumentasi SMK Negeri 6 Bandung)

OB WIN|F-

b. Menghitung skor pada tes individu

Tabel 3.5Kriteria Penilaian Tes|ndividu Pertama
No. Soal Skor

20

20

20

20

5 20

Sumber : (Dokumentasi SMK Negeri 6 Bandung)

B RN =
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Tabd 3.6 Kriteria Penilaian Tes Individu Kedua

No. Soal Skor
1. 25
2. 25
3. 25
4 25

Sumber : (Dokumentasi SMK Negeri 6 Bandung)

c. Menguji normalitas data yang didapat dari skor kediampel, dengan
menggunakan SPSS 14.
Adapun kriteria normalitas :
Signifikansi atau probabilitas > 0.05 data tidakmal
Signifikansi atau probabilitas < 0.05 data normal
d. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetapakah dua sampel yang
diambil mempunyai varians yang homogen atau tidéklah satu teknik
statistik yang digunakan untuk menjelaskan homdgsnkelompok adalah
dengan varians. Varians merupakan jumlah kuadratiaedeviasi nilai-nilai
individual terhadap rata-rata kelompok. Akar vasiaisebut juga standar
deviasi atau simpangan baku. Rumus yang digunalein menulis adalah

rumus homogenitas varians untuk sampel, yaitu :

52 = Z(Xi=X)? S = [3(xi-x)?

(n-1) (n-1)

Keterangan : S*= Varians Sampel
S= Simpangan Baku Sampel
n = Jumlah Sampel
(Sugiyono, 1997: 50)
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e. Uji Peningkatan (Gain)
Data peningkatan merupakan data yang diperolehsgdigih antara pretest
dan posttest yang diperoleh siswa. Analisis datanggnya akan dilakukan

terhadap data peningkatan (gain).

Sf-Si
<g>= _
100-Si
Dimana :
<g> = gain skor ternormalisasi
Sf = skor postes
Si = skor pretest
100 = skor maksimal

Tingkat perolehan gain skor ternormalisasi dikatikgm ke dalam tiga kategori,

yaitu :

g- tinggi : dengan (<g>) > 0.7
g-sedang : dengan 0.7 (<g>) > 0.3
g-rendah : dengan (<g>) < 0.3

f. Menguji kesamaan dua rata-rata tes akhir keduaeaepgan menggunakan

t-test.
L XI-X2
n n2

(Sugiono, 2009: 138)
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Dimana :

t = t-test X1 = Nilai rata-rata Kontrol

n = Jumlah sampel Kontrol X 2= Nilai rata-rata Eksperimen
S, = Varians sampel Kontrol n, = Jumlah sampel Eksperimen

S, = Varians sampel Eksperimen

Kemudian hasil diwng dibandingkan dengarniber Kriteria pengujiannya
adalah terima Fljika thiung l€bih besar dibandingkamate dan tolak Hjika titung
lebih kecil dari tapel.

Seluruh perhitungan analisis menggunakan excekdbmare SPSS Versi

14.



